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PRAKATA PENULIS 

 

 
 

Syukur alhamdulillah, dipanjatkan ke hadirat Allah SWT. karena 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat terselesaikan. 

Tersusunnya buku ini tidak terlepas dari dukungan banyak pihak 

dalam memberikan masukan dan saran-saran, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

Buku ini memberikan gambaran bahwa Indonesia mempunyai 

sumber daya perikanan yang melimpah sehingga memungkinkan 

untuk mendapatkan sumber antioksidan dari sektor perikanan. Salah 

satu ikan yang berpotensi sebagai sumber antioksidan adalah ikan 

gabus. Ikan gabus (channa striata) memiliki kandungan albumin ter-

tinggi dibandingkan dengan ikan lainnya.  

Albumin merupakan salah satu jenis protein penting yang diper-

lukan tubuh manusia setiap hari bahkan dalam proses penyembuhan 

luka. Setelah diberikan konsumsi ikan gabus diharapkan dapat mem-

percepat penyembuhan luka post sectio cesaria sebelum hari ke 10 agar 

tidak terjadi infeksi, sehingga penggunaan ikan gabus dapat diterapkan 

oleh seluruh masyarakat khususnya ibu post partum.  

Pada persalinan dengan tindakan SC akan meningkatkan angka 

mortalitas yaitu dua kali dari angka persalinan pervaginam, angka mor-

biditas juga lebih tinggi pada persalinan SC hal ini diakibatkan karena 

adanya infeksi, kehilangan darah, dan kerusakan organ internal. Kehi-

langan banyak darah saat pembedahan yang bisa menyebabkan 

terjadinya anemia. Ikan  gabus  memiliki  kadar  protein  kadar  protein  

ikan  gabus  mencapai 25,5%.  

Protein merupakan zat gizi yang sangat penting bagi tubuh 

karena selain berfungsi sebagai sumber energi dalam tubuh juga 
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berfungsi sebagai zat pembangun dan pengatur. Selain itu, protein 

juga berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. 

Dalam hal ini ekstrak ikan gabus sangat diperlukan oleh ibu post 

partum riwayat SC untuk meningkatkan kadar hemoglobin dan per-

cepatan penyembuhan luka post sectio cesaria. 

Sebelum mengakhiri prakata ini, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat, Kementerian Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, Direktur, Kaprodi, Ketua LPPM, Dosen Politeknik Kesehatan 

Wira Husada Nusantara Malang, serta semua pihak yang telah ber-

kontribusi dalam penulisan buku ini.  

Segala upaya telah dilakukan untuk menyempurnakan buku ini, 

namun bukan mustahil dalam karya ini masih terdapat kekurangan 

dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan 

komentar yang dapat dijadikan masukan dalam menyempurnakan 

karya-karya tulis yang akan datang. Semoga buku ini bermanfaat tidak 

hanya bagi para sivitas akademika Politeknik Kesehatan Wira Husada 

Nusantara Malang, tetapi juga bagi semua pihak yang membutuhkan 

baik dari akademisi, praktisi, mahasiswa maupun lainnya. Aamiin.  

 

Malang, Oktober 2022 

Penulis 
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Bagian 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Profil kesehatan di Indonesia menunjukkan adanya transisi 

epidemiologi, dimana terjadi peningkatan penyakit degeneratif 

(kanker, kardiovaskular, diabetes serta kerusakan otak) setiap ta-

hunnya (Badan Litbangkes, 2013). Salah satu penyebab penyakit 

degeneratif adalah radikal bebas. Pada kondisi normal manusia 

mempunyai sistem pertahanan dengan menghasilkan antioksidan 

tetapi apabila paparan radikal bebas semakin tinggi maka dibutuhkan 

penambahan antioksidan dari luar (eksogen) (Bouayed dan Bohn, 

2010). 

Antioksidan eksogen dapat diperoleh dalam bentuk sintesis 

atau alami (Akbarirad et al., 2016). Terdapat beberapa antioksidan 

sintetis seperti buthylated hydroxytoluene (BHT), buthylated hidro-

ksianisol (BHA) dan ters-butylhydroquinone (TBHQ) secara efektif 

dapat menghambat oksidasi (Najafian dan Babji, 2012). Namun, peng-

gunaan antioksidan sintetik diketahui dapat menjadi racun jika 

digunakan melebihi batas (karsinogenik). Oleh karena itu, perkemba-

ngan penelitian pada saat ini lebih banyak difokuskan untuk mencari 

sumber antioksidan dari bahan alam yang aman serta melimpah 

(Naqash dan Nazeer, 2013). 

Indonesia mempunyai sumber daya perikanan yang melimpah 

sehingga memungkinkan untuk mendapatkan sumber antioksidan 

dari sektor perikanan (Hidayati et al., 2018). Salah satu ikan yang 

berpotensi sebagai sumber antioksidan adalah ikan gabus (Channa 
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striata) (Hannifa et al., 2014, Abdulgani et al., 2015, Hidayati et al., 

2018). Kapasitas antioksidan ekstrak ikan gabus (EIG) diketahui 

lebih tinggi 5,7 kali jika dibandingkan dengan aktivitas antioksidan 

vitamin C (Hidayati et al., 2018). Tingginya kapasitas antioksidan 

dalam EIG karena dipengaruhi oleh struktur protein penyusunnya. 

Berdasarkan Santoso (2001) dan Mustafa et al., (2013) protein yang 

paling banyak terkandung dalam EIG adalah fraksi albumin, dimana 

dalam 100 ml EIG terkandung 3,36 g protein dengan 2,17 g albumin. 

 Albumin tersusun atas beberapa asam amino seperti; glisin, 

glutamat dan sistein dengan berat molekul rata-rata 1300-1400 Da 

(Merrelet al., 2004). Berdasarkan Huy et al., (2008), semakin 

banyak asam amino dengan berat 1300-1400 Da yang menyusun 

suatu protein secara signifikan dapat meningkatkan aktivitas anti-

oksidanya (Hui-Chun et al., 2013). Sebagai upaya untuk menjaga 

kualitas antioksidan ikan gabus, proses pengolahan (ekstraksi) 

protein dan albumin ikan gabus penting untuk diperhatikan. 

Masa nifas adalah proses setelah lahirnya plasenta hingga 

kembalinya organ reproduksi wanita saat sebelum hamil (Fraser, 

dkk, 2012). Lama periode antara 4-6 minggu. Kebutuhan yang 

diberikan pada masa nifas tergantung dari riwayat persalinannya 

yaitu perawatan untuk persalinan spontan dan persalinan dengan 

Seksio Sesarea (Cuninggham, 2013). Di Indonesia angka kelahiran 

masih cukup tinggi. Metode persalinan yang digunakan sebagian 

besar secara spontan, namun tidak sedikit kelahiran dengan Seksio 

Sesarea. Pada tahun 2019 angka kelahiran spontan di Indonesia 62,7% 

dan kelahiran Seksio Sesarea sebanyak 28,9%.3 Angka kejadian itu 

menunjukan peluang terjadinya infeksi salah satunya infeksi pada 

luka Seksio Sesarea (Hardhana, 2020). 
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Sectio Cesarea (SC) merupakan metode operasi modern di 

abad 20 yang berperan dalam menurunkan morbidity rate dan 

mortality rate pada ibu bersalin. Kemajuan di bidang teknologi 

kedokteran khususnya dalam metode persalinan  ini  jelas  membawa  

manfaat  besar  bagi  keselamatan  ibu  dan  bayi serta  mempermu-

dah  proses  persalinan  sehingga  banyak  ibu  hamil  yang  lebih senang 

memilih jalan ini walaupun sebenarnya mereka bisa melahirkan 

secara normal (Sofian, 2017). 

World Health Organization (WHO) menetapkan standar rata-

rata sectio caesarea di sebuah Negara adalah 5-15 % di dunia (WHO, 

2019).  Rumah Sakit pemerintah 11 % sementara Rumah Sakit Swasta 

lebih dari 30%. Tingkat persalinan sectio caesarea di Indonesia 15,3% 

sampel dari 20.591 ibu yang melahirkan dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir yang diwawancarai di 33 provinsi.  Di Indonesia persalinan 

dengan SC sudah melewati batas maksimal standar WHO yaitu 5-

15% (Depkes RI, 2020). 

Pada persalinan dengan tindakan SC meningkatkan angka mor-

talitas dua kali dari angka persalinan pervaginam, angka morbiditas 

juga lebih tinggi pada persalinan SC hal ini diakibatkan karena 

adanya infeksi, kehilangan darah, dan kerusakan organ internal. 

Salah satu faktor yang berhubungan dengan tindakan operasi SC 

adalah anemia (Kulaš T, et al, 2018). Tindakan SC dapat mengakibatkan 

perubahan fungsi fisiologis tubuh antara lain depresi pernapasan, 

turunnya metabolisme suhu tubuh, serta menurunnya intensitas 

gastro intestinal, kehilangan banyak darah saat pembedahan yang 

bisa menyebabkan terjadinya anemia (Milman, 2017). Dampak 

anemia pada ibu nifas dapat menyebabkan terganggunya gerak 

dan aktivitas ibu dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai ibu 
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baru, mengancam kelangsungan dalam proses menyusui (terutama 

ASI Eksklusif), mengganggu status gizi, dan dapat mengganggu   

hubungan   interaksi   ibu   dengan   bayi   karena   anemia ini menimbul-

kan keletihan, kelelahan dan ibu terlihat pucat (Primadina, 2019). 

Komplikasi lain yang dapat terjadi sesaat setelah SC adalah 

infeksi yang banyak disebut sebagai morbiditas pasca operasi.  90% 

dari morbiditas pasca operasi disebabkan oleh infeksi (infeksi pada 

rahim atau endometritis, alat- alat berkemih, dan luka operasi.  Untuk 

lama penyembuhan luka pasca operasi SC membutuhkan waktu 1 

minggu apabila tidak terjadi infeksi dan dapat berlanjut selama 1 

tahun atau lebih sampai bekas luka merekat kuat. Risiko  infeksi  

ataupun  sepsis  sering  terjadi  setelah  perawatan  luka  hari  ke  5 yang  

biasanya  susah  untuk  ditangani  sehingga  harus  dilakukan  penja-

hitan kembali pada luka operasi (Reeder, 2017). Faktor–faktor yang 

mempengaruhi penyembuhan luka adalah faktor lokal yang terdiri 

dari praktek management luka, hipovoelemia, infeksi dan adanya 

benda asing. Faktor luka seperti kontaminasi luka, oedema dan 

hemoragi. Sedangkan faktor umum terdiri dari usia, nutrisi, steroid, 

sepsis, penyakit ibu seperti anemia, diabetes dan obat-obatan, serta 

indikasi persalinan SC (Hetty, 2014). 

Upaya yang bisa mendukung penyembuhan luka diantaranya 

nutrisi, vitamin dan mineral yang cukup, kebersihan luka Seksio 

Sesarea, dan mobilisasi. Masa nifas dengan persalinan Seksio Sesarea 

antara lain perlu dilakukan perawatan luka yang baik dan benar, 

nutrisi yang baik. Terapi farmakologi untuk mencegah infeksi dan 

mempercepat penyembuhan luka yang sudah   dilakukan   selama   

ini yaitu pemberian antibiotik. Pada proses penyembuhan luka post 

SC selain antibiotik ibu nifas juga membutuhkan nutrisi yang bermutu, 
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bergizi dan cukup kalori.  Makanan yang dikonsumsi sebaiknya 

mengandung protein, sayur-sayuran dan buah-buahan. Protein   

merupakan   zat   makanan   yang   sangat   penting   untuk membentuk 

jaringan baru, sehingga sangat baik dikonsumsi oleh ibu nifas agar 

luka post SC cepat sembuh (Manuaba, 2017). 

Terapi farmakologi untuk peningkatan kadar hemoglobin 

dengan pemberian tablet tambah darah. Tablet tambah darah yang 

diminum membutuhkan asupan nutrisi yang dapat membantu 

penyerapan dalam tubuh. Salah satu yang dibutuhkan yaitu protein.  

Protein berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. 

Kurangnya asupan protein akan mengakibatkan transportasi zat 

besi terhambat sehingga akan terjadi defisiensi besi. Kekurangan 

zat besi menyebabkan kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih 

rendah dari normalnya yaitu anemia (Waryana, 2017). 

Dalam penelitian sebelumnya untuk mempercepat penyembuhan 

luka menggunakan minyak ekstrak ikan toman, papahin getah 

pepaya yang dioleskan langsung terhadap luka (Ning Xu Landen, 

2016). Sedangkan untuk yang dikonsumsi langsung menggunakan 

daun binahong dan ekstrak ikan gabus (channa striata). Ekstrak 

ikan gabus (channa striata) yang diberikan pada ibu nifas post SC 

normal dengan dosis 250 mg x 3 kali sehari atau 750 mg selama 14 

hari dengan hasil efektivitas tinggi dan rata- rata lamanya penyem-

buhan luka minimal 6 hari dan maksimal 16 hari.  Pada ibu post SC 

dengan anemia pasti membutuhkan protein dan albumin yang 

tinggi, untuk itu dosis ekstrak ikan gabus (channa striata) yang di-

butuhkan juga lebih tinggi yaitu >750 mg, sehingga pada penelitian 

ini  dosis ekstrak ikan gabus (channa striata) ditambahkan menjadi 

1000 mg (Nugraheni, 2016). 
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Ikan gabus (channa striata) memiliki kandungan albumin tertinggi 

dibandingkan dengan ikan lainnya. Albumin merupakan salah satu 

jenis protein penting yang diperlukan tubuh manusia setiap hari 

bahkan dalam proses penyembuhan luka (Ning Xu Landen, 2016). 

Albumin ikan gabus (channa striata) memiliki kualitas jauh lebih 

baik dari albumin telur yang biasa digunakan dalam penyembuhan 

pasien pasca bedah. Ikan gabus (channa striata) albumin tinggi 

memiliki fungsi mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang 

terbelah/rusak dan juga sebagai sarana pengangkut membawa 

bahan-bahan yang kurang larut dalam air yang melewati plasma 

darah dan cairan sel, salah satu bahan tersebut adalah zat besi 

(Listyanto, 2019). 

Dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu anemia, pe-

nelitian yang sudah pernah dilakukan yaitu dengan memberikan 

jus buah bit, kombinasi jus bayam dan jus tomat, dan ekstrak daun 

kelor. Penelitian dengan ekstrak ikan gabus (channa striata) juga 

pernah dilakukan pada ibu post SC normal dengan dosis 500 mg 

selama 6 minggu dengan hasil kurang efektif, terjadi peningkatan 

dari 10,38gr% menjadi 11,03gr % tetapi dengan waktu yang lama 

yaitu 6 minggu. Pada ibu nifas post SC dengan anemia membutuh-

kan waktu yang lebih cepat untuk meningkatkan kadar Hb, maka 

dibutuhkan dosis yang lebih tinggi yaitu > 500 mg dan waktu lebih 

pendek atau < 6 minggu (Wahab, 2015). 
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Bagian 2 

KONSEP IKAN GABUS (CHANNA STRIATA) 

 

 

 

A. Ikan Gabus (Channa Striata) 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan karnivora air tawar 

yang menghuni kawasan Asia Tenggara. Ikan jenis ini dikenal sebagai 

ikan konsumsi dan banyak ditemui di pasaran. Dalam ukuran kecil 

(anakan) ikan gabus terlihat eksotis sehingga banyak dimanfaatkan 

sebagai ikan hias dalam akuarium. Di Indonesia, ikan ini dikenal 

dengan banyak nama daerah yaitu aruan, haruan (Malaysia, Ban-

jarmasin, Banjarnegara), kocolan (Betawi), bogo (Sidoarjo), bayong, 

licingan (Banyumas), kutuk (Jawa). Ikan gabus termasuk ke dalam 

family Cannidae yang mempunyai dua genus, yaitu Channa dan 

Parachanna. Genus Channa terdiri atas 26 jenis dan tersebar di Asia, 

Malaysia serta Indonesia, sedangkan genus parachanna terdiri atas 

3 spesies dan hanya terdapat di benua Afrika (endemik). Salah satu 

jenis Channa yang mempunyai persebaran yang luas adalah ikan 

gabus(Channa striata) (Courteney dan William, 2004). Klasifikasi 

ikan gabus berdasarkan Fishbase (2017) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Actinopterygii 

Order : Perciformis 

Familiy : Channidae 

Genus : Channa 

Species :Channa striata (Bloch, 1793) 
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Ikan gabus dapat dikenali berdasarkan beberapa karakter 

morfologinya, diantaranya; bagian punggung berwarna hitam 

sampai kecoklatan, bentuk tubuh bundar dengan bentuk kepala 

mirip dengan morfologi kepala ular (Jamaluddin, 2011; Mustafa et 

al., 2012), bagian gular (kepala) tidak terdapat sisik, tubuh ditutupi 

sisik stenoid dan sikloid, panjang total yang secara umum mencapai 

61 cm, dengan panjang maksimum mencapai 100 cm, ukuran mulut 

lebar dengan 4-7 gigi kanin, sirip dada (pectoral fin) mempunyai ukuran 

hampir setengah dari panjang kepala dengan 15-17 duri, sirip 

punggung (dorsal fin) mempunyai 37-46 duri, sirip perut (pelvic fin) 

mempunyai 6 duri, sirip ekor (caudal fin) berbentuk bulat dengan 

23-29 duri (Courteney dan William, 2004) (Gambar 2.1). Habitat 

ikan gabus adalah danau, kolam, sungai kecil, rawa dan perairan 

dangkal serta lingkungan perairan dengan konsentrasi amonia 

yang tinggi atau oksigen terlarut yang rendah (Qinet al., 1997). 

 

 

Gambar 2.1. Morfologi ikan gabus (Channa striata) (a) Panjang 

kepala, (b) Panajang sirip perut-anus, (c) panjang standar, (d) 

panajang total, (e) panjang ekor (Froese &Pauly, 2017) 

Kepala (a) 

Ekor (e) 

Sirip perut-anus (b) 

Panjang standar (c) 
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Tubuh ikan gabus umumnya berwarna coklat sampai hitam 

pada bagian atas dan coklat muda sampai keputih-putihan pada 

bagian perut. Kepala agak pipih dan bentuknya seperti ular 

dengan sisik-sisik besar di atas kepala, oleh sebab itu, dijuluki 

sebagai “snake head” Sisi atas tubuh ikan gabus dari kepala hingga 

ke ekor berwarna gelap, hitam kecokelatan atau kehijauan. Sisi 

bawah tubuh berwarna putih mulai dagu ke belakang. Sisi samping 

bercoret tebal (striata, bercoret-coret) dan agak kabur, warna 

tersebut sering kali menyerupai lingkungan sekitarnya. Mulut 

ikan gabus besar, dengan gigi-gigi yang tajam. Sirip punggung 

memanjang dengan sirip ekor membulat di bagian ujungnya. Ikan 

gabus merupakan komoditi perikanan darat di Indonesia yang 

mempunyai persebaran yang luas dan hampir terdapat di semua 

wilayah perairan darat, meliputi: Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali, Lombok, Singkep, Flores, Ambon, Maluku, Papua 

(Santoso, 2009). Pada tahun 2010 produksi perikanan tangkap 

ikan gabus mencapai 34.017 ton (9,86%) (Kementerian Kelautan 

Dan Perikanan, 2011). Produksi ikan gabus di Provinsi Jawa Timur 

mencapai 1.037,6 ton pada tahun 2010. Di Jawa Timur ikan gabus 

ditemukan di 20 kabupaten dan 5 kota. Dominasi produksi ikan 

gabus berada di Kabupaten Tulungagung yang mencapai 29,36%, 

kemudian disusul oleh Kabupaten Lamongan yang mencapai 

23,88% (Kementerian Kelautan dan Perikanan Povinsi Jawa Timur, 

2013). 

 

B. Kandungan Nutrisi Ikan gabus 

Secara tradisional maupun ilmiah ikan gabus menunjukkan 

potensi sebagai obat. Beberapa penelitian telah membuktikan 
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bahwa ikan gabus memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik 

untuk kesehatan (Hidayati et al., 2018). Kandungan protein yang 

diperoleh pada ikan gabus dengan jenis kelamin yang berbeda 

tidak menunjukkan nilai yang besar. Kadar abu yang terkandung 

dalam daging ikan gabus dipengaruhi oleh kandungan mineral 

yang terdapat pada habitat hidup dari ikan gabus tersebut.  
 

Tabel 2.2.1 Kandungan zat gizi ikan gabus tiap 100 gram ikan 

gabus segar 

Kandungan Zat Gizi Satuan Jumlah 

Energi  

Protein  

Lemak  

Karbohidrat 

 Kalsium  

Fosfor 

Fe  

Vit A 

Vit B1  

Vit C 

kkal 

g 

g 

g 

mg 

mg 

mg 

SI 

mg 

mg 

74,00 

25,20 

1,70 

0,00 

62,00 

176,00 

0,90 

150 

0,04 

0,0 

 

Ikan gabus diketahui mengandung protein yang lebih tinggi 

dibandingkan jenis ikan lainnya. Kadar protein ikan gabus mencapai 

25,5%, lebih tinggi dibandingkan protein ikan bandeng (20,0%), ikan 

emas (16,05%), ikan kakap (20,0%), maupun ikan sarden (21,1%). Kadar 

albumin ikan gabus bisa mencapai 6,22%. 

Kadar protein total ekstrak ikan gabus diketahui lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan jenis ikan tawar lainya lainnya (Asfar et al., 

2014). Komposisi protein ikan gabus terdiri atas beberapa asam 
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amino, baik asam amino esensial ataupun non esensial. Asam amino 

esensial yang paling banyak terdapat dalam ikan gabus adalah 

arginine, valine, isoleucine, asam aspartic serta tyrosin (Firliyanti et 

al., 2014). Sedangkan asam amino non esensial yang paling banyak 

dalam ikan gabus adalah asam glutamate dan glisin (Gam et al., 2005, 

Zuraini et al. 2006, Paiko et al.,2012). Beberapa asam amino penting 

ikan gabus mempunyai kadar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dua jenis ikan salmon (Atlanticsalmon dan Rainbow trout 

salmon) (Gam et al., 2005) (Tabel 2.2.1). 

Tabel 2.2.2 Perbandingan komposisi asam amino ikan gabus 

dengan dua jenis ikan salmon. 

Asam amino Ikan gabus Ikan gabus Ikan Salmon 

(16 cm) (24 cm) Raibow 
trout 

Atlantic 
salmon 

Arginine 8,734 8,675 6,41 6,61 

Lysine 8,8 9,027 8,49 9,28 

Valine 4,892 5,128 5,09 5,09 

Threonine 5,311 5,039 4,76 4,95 

Leucine 8,611 8,49 7,59 7,72 

Tyrosine 4,168 4,10 3,38 3,50 

Histidine 2,772 2,857 2,96 3,02 

Isoleucine 4,779 5,032 4,34 4,41 

Phenylalanine 4,844 4,734 4,38 4,36 

Methionine 3,607 3,318 2,88 1,83 

Cysteine 1,203 0,93 0,8 0,95 

Glycine 5,024 4,815 7,76 7,41 

Proline 3,77 3,618 4,89 4,64 

Alanine 5,876 5,871 6,57 6,52 

Glutamic acid 13,799 14,153 14,22 14,31 

Aspartic acid 8,832 9,571 9,94 9,92 

Serine 4,98 4,642 4,66 4,61 
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Tabel.2.2.3 Kandungan asam lemak ikan gabus 

Asam lemak Jais et al., 

1994 

Zuraini et 

al.,2006 

Yi Ngui et 

al., 2017 

Myristic acid 1,38 ± 0,32 ND - 

Palmitic acid 26,90 ± 0,23 30,39 ± 0,23 - 

Stearic acid 10,30 ± 0,52 15,18 ± 0,15 - 

Arachidic acid - ND - 

Palmitoleic acid 4,96 ± 0,54 2,98 ± 0,07 - 

Oleic acid 15,01 ± 0,19 12,04 ± 0,54 - 

Linoleic acid 0,78 ± 0,07 8,34 ± 1,01 - 

Linolenic acid 1,22 ± 0,16 ND - 

Arachidonic acid 12,70 ± 0.70 19,02 ± 0,78 - 

Eicosapentanoic 

acid 

1,29 ± 0,07 ND - 

Decosahexanoic 

acid 

16,43 ± 0.71 15,18 ± 1,12 3,62 ± 0,11 

Hexadecanoic acid - - 24,07 ± 0,47 

Octadecanoic acid - - 8,13 ± 0,31 

 

Asam lemak dalam ekstrak ikan gabus dapat dikelompokkan 

menjadi asam lemak jenuh (SFA), asam lemak tak jenuh tunggal 

(MUFA) dan asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) (Tabel 2.2.3). 

Salah satu kelompok asam lemak yang mempunyai kadar paling 

banyak dalam ikan gabus adalah PUFA (poly- unsaturated fatty 

acids) (Paiko et al., 2012). Diantara spesias ikan gabus yang lainya 

(C. micropeltes dan C. lucius), C. striata mempunyai kandungan PUFA 

yang paling tinggi, yaitu mencapai 19 % (Zuraini et al., 2006). Kadar 

PUFA dalam C. striata juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

beberapa spesies ikan, diantaranya; Monopterus albus (15,17%), 
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Leptobarbus hoevenii (2,83%), Ctenopharyngodon idella (15,51%) 

dan Lutjanus sp. (9,07%) (Endinkeau dan Tan, 1993; Hooi, 2016). Ikan 

gabus juga mempunyai kandungan mineral penting, diantaranya 

; seng (Zn), tembaga (Cu), besi (Fe), Kalsium (Ca), Kalium (K), 

Natrium (Na), Fosfor (mg) serta vitamin (vitamin A dan vitamin 

B1) (Santoso, 2009, Chasanah et al., 2015) (Tabel 2.2.4). 

Tabel 2.2.4 Beberapa mineral penting ikan gabus 

Komposisi 

Mineral (mg) 

Sediaoet

ama 

(1985) 

Sediaoe

tama 

(1985) 

Santoso 

(2009) 

Chasanah 

et al., 

(2015) 

Chasanah 

et al., 

(2015) 

Seng (Zn) - - 3,34 ± 0,8 0,36 ± 0,03 0,45 ± 0,02 

Besi (mg) - - 2,34 ± 0,98 0,17 ± 0,01 0,71 ± 0,08 

Tembaga (Cu) - - 0,20 ± 0,09 - - 

Kalsium (Ca) 62 15 - 12,15 ± 2,33 73,23 ± 36,86 

Kalium (K) - - - 283,0 ± 18,38 389,83 ± 

17,37 

Natrium (Na) - - - 18,35 ± 3,04 34,82 ± 2,65 

Fosfor (mg) 176 10

0 

- - - 

Vit A (SI) 150 10

0 

- - - 

Vit B1 69 0,

10 

-   
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Bagian 3 

KONSEP SECTIO CESAREA (SC) 

 

 

 

A. Pengertian Sectio Caesarea (SC) 

Terdapat beberapa definisi Sectio Caesarea (SC). SC adalah 

suatu persalinan buatan, dimana janin dilahirkan melalui suatu insisi 

pada dinding perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam 

keadaan utuh serta berat janin di atas 500 gram (Prawirohardjo, 

2010). Sectio Caesarea (SC) adalah suatu pembedahan guna melahir-

kan janin lewat insisi pada dinding abdomen dan uterus sehingga 

janin dapat lahir secara utuh dan sehat (Jitawiyono, 2012). Menurut 

Mochtar (2012) Sectio Caesarea adalah suatu cara melahirkan janin 

dengan membuat sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan 

perut dan vagina.  

Sectio caesarea adalah persalinan melalui sayatan pada dinding 

abdomen dan uterus yang masih utuh dengan berat janin lebih dai 

1000 gram atau umur kehamilan > 28 minggu (Manuaba, 2012). Sectio 

caesarea merupakan tindakan melahirkan bayi melalui insisi (mem-

buat sayatan) di depan uterus. Sectio caesarea merupakan metode 

yang paling umum untuk melahirkan bayi, tetapi masih merupakan 

prosedur operasi besar, dilakukan pada ibu dalam keadaan sadar 

kecuali dalam keadaan darurat (Hartono, 2014). Persalinan melalui 

sectio caesarea (SC) didefinisikan sebagai pelahiran janin melalui 

insisi didinding abdomen (laparatomi) dan dinding uterus (histerotomi) 

(Norman, 2012) 
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Ada beberapa istilah dalam Sectio Caesarea (SC) yaitu: 

1. Sectio Caesarea Primer (Elektif): SC primer bila sejak mula telah 

direncanakan bahwa janin akan dilahirkan dengan cara SC. 

2. Sectio Caesarea Sekunder: SC sekunder adalah keadaan ibu ber-

salin dilakukan partus percobaan terlebih dahulu, jika tidak ada 

kemajuan (gagal) maka dilakukan SC. 

3. Sectio Caesarea Ulang: Ibu pada kehamilan lalu menjalani operasi 

SC dan pada kehamilan selanjutnya juga dilakukan SC. 

4. Sectio Caesarea Histerektomy: Suatu operasi yang meliputi kelahiran 

janin dengan SC yang secara langsung diikuti histerektomi karena 

suatu indikasi. 

5. Operasi Porro: Suatu operasi dengan kondisi janin yang telah 

meninggal dalam rahim tanpa mengeluarkan janin dari kavum 

uteri dan langsung dilakukan histerektomi. Misalnya pada keadaan 

infeksi rahim yang berat. 

 

B. Indikasi Tindakan SC 

Indikasi dalam SC dapat dibagi menjadi indikasi absolut dan 

indikasi relatif. Setiap keadaan yang mengakibatkan kelahiran melalui 

jalan lahir tidak mungkin terlaksana merupakan indikasi absolut. 

Misalnya kesempitan panggul, adanya neoplasma yang menyumbat 

jalan lahir. Indikasi relatif yaitu bila kelahiran melalui vagina bisa 

terlaksana tetapi dengan pertimbangan keamanan ibu dan bayi 

maka dilakukan SC (Oxorn dan Forte, 2010). Manuaba (2012) me-

ngatakan indikasi SC meliputi partus lama, disproporsi sepalo pelvic, 

panggul sempit, gawat janin, malpresentasi, rupture uteri mengan-

cam, dan indikasi lainnya. Indikasi klasik yang dapat dikemukakan 

sebagai dasar SC adalah prolong labour, ruptur uteri mengancam, 
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fetal distress, berat janin melebihi 4000 gram, perdarahan ante 

partum. Indikasi yang menambah tingginya angka SC adalah SC 

berulang, kehamilan prematur, kehamilan resiko tinggi, kehamilan 

kembar, SC dengan kelainan letak. 

Beberapa indikasi dilakukan tindakan sectio caesarea yaitu antara 

lain sebagai berikut: 

a. Faktor Janin 

Faktor janin merupakan tindakan operasi sesar yang dilakukan 

karena kondisi janin tidak memungkinkan untuk dilakukan persalinan 

normal, contohnya bayi yang terlalu besar dengan perkiraan berat 

lahir 4.000 gram. atau lebih. Kondisi tersebut jika dilakukan persa-

linan normal dapat membahayakan keselamatan ibu dan janinnya. 

Pada posisi sungsang berat janin lebih dari 3600 gram sudah diang-

gap besar sehingga perlu dilakukan kelahiran dengan operasi sesar 

(Nugroho, 2012) 

b. Letak Sungsang 

Sekitar 3-5 % atau 3 dari 100 bayi lahir dalam posisi sungsang. 

Keadaan janin sungsang terjadi apabila letak janin di dalam rahim 

memanjang dengan kepala berada di bagian atas rahim, sementara 

bokong berada di bagian bawah rongga rahim. Risiko bayi lahir  

sungsang pada persalinan alami diperkirakan 4 kali lebih besar di-

bandingkan lahir dengan letak kepala yang normal. Oleh karena itu 

biasanya langkah terakhir untuk mentisipasi hal terburuk karena 

persalinan yang tertahan akibat janin sungsang adalah operasi 

(Heryani, 2012) 

c. Letak Lintang 

Kelainan lain yang sering terjadi adalah letak lintang atau miring 

(oblique). Letak yang demikian menyebabkan poros janin tidak sesuai 



 

   17 

dengan arah jalan lahir. Letak miring yang dimaksud yaitu letak 

kepala pada posisi yang satu sedangkan bokong pada sisi yang lain. 

Pada umumnya bokong akan berada sedikit lebih tinggi dari pada 

kepala janin, sementara bahu berada pada bagian atas panggul. 

Konon punggung dapat berada di depan, belakang, atas maupun 

bawah. Kelainan letak lintang ini hanya terjadi sebanyak 1%. Kelainan 

ini biasanya ditemukan pada perut ibu yang menggantung atau 

karena adanya kelainan bentuk rahim. Penanganan untuk kelainan 

letak lintang ini juga sifatnya sangat individual. Apabila dokter me-

mutuskan untuk melakukan tindakan operasi, sebelumnya harus 

memperhitungkan sejumlah faktor keselamatan ibu dan bayi (Jito-

wiyono & Kristiyanasari, 2012) 

d. Ancaman Gawat Janin (fetal distress) 

Keadaan gawat janin pada tahap persalinan, memungkinkan 

dokter untuk memutuskan dilakukannya operasi. Seperti diketahui, 

sebelum lahir, janin mendapat oksigen dari ibunya melalui ari-ari 

dan tali pusat. Apabila terjadi gangguan pada ari-ari akibat ibu 

menderita tekanan darah tinggi atau kejang rahim, serta gangguan 

pada tali pusat (akibat tali pusat terjepit antara tubuh bayi maka 

jatah oksigen yang disalurkan ke bayi pun menjadi berkurang. 

berakibat janin akan tercekik karena kehabisan nafas. Kondisi ini 

bisa menyebabkan janin mengalami kerusakan otak, bahkan tidak 

jarang meninggal dalam rahim (Liu, 2008). 

e. Bayi Kembar 

Pada kondisi Bayi kembar akan di lahirkan secara operasi sesar, 

kelahiran kembar ini memiliki resiko terjadinya komplikasi yang 

lebih tinggi dari pada kelahiran satu bayi. Misalnya, lahir prematur 

atau lebih cepat dari waktunya. Sering kali terjadi preeklampsi pada 
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ibu yang hamil kembar karena stres. Selain itu karena bayi kembar 

pun dapat mengalami sungsang sehingga sulit untuk melahirkan 

normal (Manuaba, 2012) 

f. KPD (Ketuban Pecah Dini) 

Ketuban pecah dini adalah pecahnya ketuban sebelum terdapat 

tanda persalinan dan ditunggu satu jam belum terjadi inpartu. 

Sebagian besar ketuban pecah dini adalah hamil aterm di atas 37 

minggu, sedangkan di bawah 36 minggu. 

g. Faktor Ibu 

1) CPD (Chepalo Pelvik Disproportion) 

Chepalo Pelvik Disproportion  (CPD) adalah ukuran lingkar 

panggul ibu tidak sesuai dengan ukuran lingkar kepala janin 

yang dapat menyebabkan ibu tidak dapat melahirkan secara 

alami. Tulang-tulang panggul merupakan susunan beberapa 

tulang yang membentuk rongga panggul yang merupakan 

jalan yang harus dilalui oleh janin ketika akan lahir secara alami. 

Bentuk panggul yang menunjukkan kelainan atau panggul 

patologis juga dapat menyebabkan kesulitan dalam proses 

persalinan alami sehingga harus dilakukan tindakan operasi. 

Keadaan patologis tersebut menyebabkan bentuk rongga 

panggul menjadi asimetris dan ukuran-ukuran bidang panggul 

menjadi abnormal. 

2) PEB (Pre-Eklamsi Berat) 

Pre-eklamsi dan eklamsi merupakan kesatuan penyakit yang 

langsung disebabkan oleh kehamilan, sebab terjadinya masih 

belum jelas. Setelah perdarahan dan infeksi, pre-eklamsi dan 

eklamsi merupakan penyebab kematian maternal dan perinatal 

paling penting dalam ilmu kebidanan. Karena itu diagnosa 
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dini amatlah penting, yaitu mampu mengenali dan mengobati 

agar tidak berlanjut menjadi eklamsi. 

 

C. Kontraindikasi Tindakan Sectio Caesarea (SC) 

Dalam praktik kebidanan modern, tidak ada kontaindikasi tegas 

terhadap SC, namun jarang dilakukan dalam kasus janin mati atau 

Intra Uterine Fetal Death (IUFD), terlalu premature bertahan hidup, 

ada infeksi pada dinding abdomen, anemia berat yang belum 

teratasi, kelainan konginetal, kurangnya fasilitas (Fitri, 2017). 

 

D. Komplikasi Tindakan Sectio Caesarea (SC) 

Beberapa komplikasi yang paling banyak terjadi dalam SC adalah 

akibat tindakan anastesi, jumlah darah yang dikeluarkan oleh ibu 

selama operasi berlangsung, komplikasi penyulit, Endometriosis 

(radang endometrium), Tromboplebitis (gangguan pembekuan darah 

pembuluh balik), Embolisme (penyumbatan pembuluh darah paru), 

dan perubahan bentuk serta letak Rahim menjadi tidak sempurna. 

Komplikasi serius pada tindakan SC adalah perdarahan karena atonia 

uteri, pelebaran insisi uterus, kesulitan mengeluarkan plasenta, 

hematoma ligamentum latum (Broad Ligamen), infeksi pada saluran 

genetalia, pada daerah insisi, dan pada saluran perkemihan (Prawi-

rohardjo, 2012).  

Frekuensi SC yang semakin tinggi mengakibatkan masalah 

tersendiri untuk kesehatan ibu, bayi dan kehamilan berikutnya. 

Morbiditas dan mortalitas tersebut berhubungan dengan adanya 

luka parut uterus (Suryawinata, 2019). Menurut Chuningham 

dalam Suryawinata (2019) bekas luka SC terdiri dari dua komponen 

yaitu bagian hypoecoic pada bekas luka dan jaringan parut pada 
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myometrium yang dinilai sebagai ketebalan myometrium residual 

(KMR). Ketebalan seluruh Segmen Bawah Rahim (SBR) diukur dengan 

menggunakan transabdominal sonografi, sedangkan lapisan otot 

diukur dengan menggunakan Trasvaginal Sonografi (TVS). Ketebalan 

SBR harus dievaluasi karena berperan penting sebagai predictor 

terjadinya ruptur uteri. Angka kejadian rupture uteri sebesar 0,6% 

pada pasien dengan riwayat SC 1 kali dan meningkat menjadi 1,8% 

pada pasien dengan riwayat SC dua kali. Persalinan melalui SC juga 

terbukti akan meningkatkan resiko terjadinya plasenta previa dan 

abrupsio plasenta pada kehamilan berikutnya. Peningkatan resiko 

terjadinya plasenta previa 47% dan abrupsio plasenta 40%.  

Respons yang berbeda terhadap luka operasi SC terutama 

respons terhadap sitokin dan mediator inflamasi, kejadian stress 

oksidatif berdampak pada pertumbuhan dan rekontruksi desidua 

basalis serta kemampuan desidua untuk menampung dan memo-

dulasi infiltrasi trofoblast. Remodelisasi kondisi uterus pasca SC juga 

dapat menyebabkan kelainan pada letak plasenta, yaitu plasenta 

previa. Adanya insisi SBR yang membuat modulasi dari SBR menipis 

sehingga menyebabkan plasentosis menyebar hingga ke permukaan 

rendah uterus. Plasenta previa ini dapat menyebabkan perdarahan 

anate partum dan menjadi indikasi untuk kembali dilakukan SC pada 

kehamilan selanjutnya (Suryawinata, 2019). 

Berikut beberapa komplikasi pada masa nifas: 

a. Infeksi Puerperal (nifas) 

Infeksi ini berupa ringan dan berat, kenaikan suhu beberapa 

hari termasuk dalam kategori ringan, sedangkan suhu yang lebih 

tinggi, disertai dehidrasi dan perut sedikit kembung termasuk sedang. 

kenaikan suhu yang lebih tinggi disertai dengan peritonitis , sepsis 
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dan ileus paralitik termasuk dalam kategori berat. Infeksi disebabkan 

oleh adanya kuman atau bakteri sumber penyebab infeksi pada 

daerah luka. Infeksi menyebabkan peningkatan inflamasi dan 

nekrosis yang menghambat penyembuhan luka (Marmi, 2016). 

b. Perdarahan 

Perdarahan disebabkan karena banyak pembuluh darah yang 

terputus dan terbuka, atonia uteri, perdarahan pada plasental bed. 

Perdarahan primer sebagai akibat kegagalan mencapai homeostatis 

karena insisi rahim atau akibat atonia uteri yang dapat terjadi setelah 

pemanjangan masa persalinan. Sepsis setelah terjadi pembedahan, 

frekuensi dari komplikasi ini lebih besar bila sectio caesaria dilaksa-

nakan selama persalinan atau bila terdapat infeksi dalam rahim. Luka 

kandung kemih, emboli paru dan keluhan kandung kemih bila re-

peritonialisis terlalu tinggi. Cidera pada sekeliling struktur usus besar, 

kandung kemih yang lebar dan ureter. Hematuri singkat dapat terjadi 

akibat terlalu antusias dalam menggunakan regaktor di daerah dinding 

kandung kemih (Jitowiyono & Kristyanasari, 2012) 

c. Komplikasi yang timbul pada eklampsia 

Komplikasi tergantung derajat pre eklampsia atau eklampsia 

antara lain Antonia uteri, Sindom HELLP (Hemolysis, Elevated Livr 

Enzimes, Low Platelet Count), ablasi retina, KID (Koagulasi Intravaskuler 

Diseminata), Gagal ginjal, Perdarahan otak, edema paru, gagal jantung, 

hingga syok dan kematian. Komplikasi pada janin berhubungan 

dengan akut atau kronisnya insufisiensi uteroplasenta, misalnya 

pertumbuhan janin terlambat dan prematuritas (Saputri, 2013). 

d. Hipotermi 

Perawatan pasien pasca bedah dapat menjadi kompleks akibat 

perubahan fisiologis yang mungkin terjadi, diantaranya komplikasi 
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perdarahan, irama jantung tidak teratur, gangguan pernafasan, 

sirkulasi, pengontrolan suhu (hipotermi), serta fungsi-fungsi vital 

lainnya seperti fungsi neurologis, integritas kulit dan kondisi luka, 

fungsi genito-urinaria, gastrointestinal, keseimbangan cairan dan 

elektrolit serta rasa nyaman (Potter, 2006). Beberapa kejadian 

menggigil (hipotermia) yang tidak diinginkan mungkin dialami pasien 

akibat suhu yang rendah di ruang operasi, infus dengan cairan yang 

dingin, inhalasi gas-gas yang dingin, kavitas atau luka terbuka pada 

tubuh, aktivitas otot yang menurun, usia yang lanjut, atau agen obat-

obatan yang digunakan seperti vasodilator/fenotiasin. (Minarsih 

2013). 

 

E. Fisiologi Ibu Post Partum 

Perubahan yang terjadi selama masa nifas post sectio caesarea 

adalah sebagai berikut Uterus merupakan alat yang keras karena 

kontraksi dan reaksi otot-ototnya. Fundus uteri 3 jari di bawah pusat. 

Ukuran uterus mulai dua hari berikutnya akan mengecil hingga hari 

kesepuluh tidak teraba dari luar. Involusi uterus terjadi karena masing-

masing sel menjadi kecil, yang disebabkan oleh proses antitoksis 

dimana zat protein dinsing pecah, diabsorbsi dan di buang melalui 

air seni. Sedangkan endometrium menjadi luka degan permukaan 

kasar, tidak rata kira-kira sebesar telapak tangan. Luka ini akan 

mengecil hingga sembuh dengan pertumbuhan endometrium baru 

bawah permukaan luka, mulai pinggir dan dasar luka (Saleha, 2009). 

 

F. Penatalaksanaan 

Menurut Manuaba (2012), beberapa hal yang dapat dilakukan 

sebagai penatalaksanaan pada ibu post Sectio caesarea antara lain: 
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1. Pemberian cairan: Karena 24 jam pertama penderita puasa pasca 

operasi, maka pemberian cairan perintavena harus cukup banyak 

2. Mengandung elektrolit agar tidak terjadi hipotermi, dehidrasi, 

atau komplikasi pada organ tubuh lainnya. Cairan yang biasa di-

berikan biasanya DS 10%, garam fisiologi dan RL secara bergantian 

dan jumlah tetesan tergantung kebutuhan. Bila kadar Hb rendah 

diberikan transfusi darah sesuai kebutuhan. 

3. Diet: Pemberian cairan perinfus biasanya dihentikan setelah 

penderita flatus lalu dimulailah pemberian minuman dan makanan 

peroral. Pemberian minuman dengan jumlah yang sedikit sudah 

boleh dilakukan pada 6 - 10 jam pasca operasi, berupa air putih 

dan air teh. 

4. Mobilisasi: Mobilisasi dilakukan secara bertahap meliputi, Miring 

kanan dan kiri dapat dimulai sejak 6 - 10 jam setelah operasi, 

Latihan pernafasan dapat dilakukan penderita sambil tidur telen-

tang sedini mungkin setelah sadar. Hari kedua post operasi, 

penderita dapat didudukkan selama 5 menit dan diminta untuk 

bernafas dalam lalu menghembuskannya. Kemudian posisi tidur 

telentang dapat diubah menjadi posisi setengah duduk (semi-

fowler). Selanjutnya selama berturut-turut, hari demi hari, pasien 

dianjurkan belajar duduk selama sehari, belajar berjalan, dan 

kemudian berjalan sendiri pada hari ke-3 sampai hari ke5 pasca 

operasi. 

5. Kateterisasi: Kandung kemih yang penuh menimbulkan rasa nyeri 

dan tidak enak pada penderita, menghalangi involusi uterus dan 

menyebabkan perdarahan. Kateter biasanya terpasang 24 - 48 

jam/lebih lama lagi tergantung jenis operasi dan keadaan penderita. 
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6. Pemberian obat-obatan 

Antibiotik, analgetik dan obat untuk memperlancar kerja saluran 

pencernaan, obat-obatan lain. 

7. Perawatan luka: Kondisi balutan luka dilihat pada 1 hari post 

operasi, bila basah dan berdarah harus dibuka dan diganti Pera-

watan rutin: Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemeriksaan 

adalah suhu, tekanan darah, nadi, dan pernafasan. 
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Bagian 4 

PENANGANAN ANEMIA DAN PERCEPATAN LUKA POST 

SECTIO CESAREA (SC)  

 

 

 

A. Albumin Ikan Gabus Untuk Penyembuhan Luka 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak digu-

nakan oleh masyarakat untuk proses penyembuhan luka terutama 

luka pasca operasi, luka bakar dan setelah persalinan, karena kan-

dungan utama dalam ikan gabus adalah protein atau albuminnya 

yang cukup tinggi dan juga albumin merupakan protein terbanyak 

dalam plasma, sekitar 60% dari total plasma protein dengan nilai 

normal 3,3 – 5,5 g/dl albumin juga didapatkan pada ruang ekstrasel 40% 

terdapat pada plasma dan 60% ekstrasel (Nurpudji, 2007). Sedangkan 

salah satu faktor proses percepatan penyembuhan luka yaitu 

membutuhkan protein tinggi yang terdapat pada ikan gabus. Refe-

rensi pendukung memperlihatkan kukusan ikan gabus dapat juga 

menyembuhkan penderita hipoalbumin (rendah albumin) yang diikuti 

komplikasi penyakit seperti hepatitis, TBC, diabetes. Setelah diberikan 

konsumsi ikan gabus diharapkan dapat mempercepat penyembuhan 

luka post sectio cesaria sebelum hari ke 10 agar tidak terjadi infeksi, 

sehingga penggunaan ikan gabus dapat diterapkan oleh seluruh 

masyarakat khususnya ibu post partum. 

Proses penyembuhan luka yang dibutuhkan adalah protein. 

Protein yang sangat berfungsi untuk proses ini adalah albumin. 

Albumin adalah protein utama dengan konsentrasi paling tinggi 

dalam plasma darah yang terdiri dari asam amino dan ikatan sufide. 
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Albumin berperan untuk membentuk dan mempercepat pemulihan 

jaringan sel tubuh yang rusak. Ikan gabus  memiliki  kandungan  

albumin  tertinggi  dibandingkan ikan  laut  dan  ikan  air  tawar  lainnya  

seperti  ikan  patin  dan  ikan  gurami. Albumin  merupakan  salah  satu  

jenis  protein  penting  yang  diperlukan tubuh  manusia  setiap  hari  

bahkan  dalam  proses  penyembuhan  luka.  Tingkat konsumsi gizi 

yang baik dan benar diperlukan untuk proses penyembuhan luka. 

Pada akhirnya, dengan pola konsumsi serta tingkat konsumsi gizi 

yang baik, diharapkan proses penyembuhan luka dapat berjalan 

dengan sempurna, serta terhindar dari masalah infeksi postnatal 

karena luka pasca bedah sesar (Purwaningsih, 2010). 

Ikan gabus  memiliki  potensi  strategis  serta  kegunaan  yang  

luas  dalam  industri pangan  maupun  farmasi.  Albumin  merupakan  

salah satu protein plasma darah yang disintesa di hati dan berperan   

penting menjaga tekanan osmotik plasma, mengangkut molekul-

molekul kecil melewati plasma maupun cairan ekstra sel serta  

mengikat obat-obatan. Selain itu, albumin dapat digunakan untuk   

mengatasi berbagai penyakit terutama yang disebabkan berku-

rangnya  jumlah  protein  darah,  seperti  luka  bakar,  patah tulang, 

pasca operasi, dan infeksi paru- paru (Mustafa, 2018). 

Albumin ikan gabus memiliki kualitas jauh lebih baik dari albu-

min telur  yang biasa digunakan dalam penyembuhan pasien pasca 

bedah.  Ikan gabus  sendiri,  mengandung  6,2%  albumin  dan  0,001741%  

Zn dengan asam amino  esensial  yaitu  treonin,  valin,  metionin,  

isoleusin, leusin, fenilalanin, lisin, histidin, dan arginin. Serta asam  

amino non-esensial meliputi asam aspartat, serin, asam glutamat, 

glisin, alanin, sistein, tiroksin, hidroksilisin, amonia, hidroksiprolin, 

dan prolin. Terkait kandungan albumin yang terdapat ada ikan 
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gabus, diperoleh data bahwa kandungan albumin ikan gabus jantan   

sebesar 6,7% lebih rendah dibanding ikan gabus betina yang memiliki 

kadar albumin 8,2 (Supriyanto, 2018). 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang kandungan 

utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi. Kan-

dungan protein ikan gabus juga lebih tinggi daripada bahan pangan 

lainya. Kandungan ikan gabus memiliki manfaat yang sangat tinggi 

untuk mempercepat penyembuhan luka jahitan post Seksio Sesarea. 

Pengobatan  pasien  menggunakan  ikan  gabus  yang  dikukus  selama 

60  menit  dan  disaring  airnya,  kemudian  diminumkan  pada  pasien  

pasca operasi  selama  8  hari.  Hasilnya  luka  pasien  akan  lebih  cepat  

sembuh  dan tanpa  efek  samping.  Hal ini  dikarenakan  kandungan  

protein yang tinggi dalam ikan gabus yang berfungsi dalam pem-

bentukan  sel-sel  baru  dalam tubuh  pasien  pasca  operasi.  Tingginya  

kandungan protein dari ikan gabus dapat dimanfaatkan untuk menga-

tasi gizi buruk (Mustafa, 2018). Salah satu sumber makanan yang  kaya  

akan protein adalah ikan gabus. Ikan gabus mengandung protein  

yang lebih tinggi dibanding jenis ikan yang lain. Protein diperlukan 

untuk tubuh dan berfungsi untuk meningkatkan daya tahan tubuh,  

mempercepat penyembuhan luka pasca operasi dan membantu 

proses metabolisme tubuh (Said, 2017). Kandungan  protein  dalam  

100 gram ikan gabus 25,2 gram, Fe pada  ikan gabus segar 0,9 mg 

dan ikan gabus kering 0,7 mg, sedangkan protein ikan patin 14,91 

gram untuk ikan gurame 17,48 gram. Untuk kandungan Fe pada 

ikan patin dan gurame tidak ada (Mustafa, 2018). 

Faktor umum yang mempengaruhi penyembuhan luka meliputi 

usia, nutrisi, steroid, sepsis, dan penyakit ibu seperti: anemia, dia-

betes, dan obat-obatan, serta indikasi persalinan SC (Damayanti, 
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2014). Selama proses penyembuhan luka pasca SC membutuhkan 

kualitas, nutrisi bergizi, dan kalori yang cukup. Makanan dikonsumsi 

harus mengandung protein, sayuran, dan buah-buahan. Nutrisi akan 

mempengaruhi proses penyembuhan pasca luka SC yang meng-

akibatkan luka tidak sembuh dengan baik atau secara tidak normal. 

Protein adalah zat makanan yang sangat penting untuk membentuk 

jaringan baru, jadi bahwa sangat baik dikonsumsi oleh ibu nifas 

sehingga luka pasca SC akan cepat sembuh (Said, Taslim dan Bahar, 

2012). Ikan gabus memiliki albumin tertinggi kandungannya diban-

dingkan dengan ikan lainnya. Albumin adalah salah satu jenis protein 

penting untuk kebutuhan tubuh manusia setiap hari bahkan dalam 

proses penyembuhan luka. Ikan gabus dengan kadar albumin yang 

memiliki kualitas yang jauh lebih baik daripada telur yang biasa 

digunakan dalam penyembuhan pasien pasca operasi (Listyanto 

dan Andriyanto, 2009). 

Penyembuhan luka adalah proses mengganti dan memperbaiki 

jaringan yang rusak fungsi. Proses penyembuhan luka adalah dipe-

ngaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: vaskularisasi, usia, anemia, 

penyakit penyerta, nutrisi, buang air kecil, obat-obatan, merokok, 

dan stres (Nurani, Keintjem dan Losu, 2015). Ekstrak ikan gabus 

mengandung lebih tinggi protein dibandingkan jenis ikan lainnya. 

Protein berfungsi untuk mempercepat penyembuhan luka setelah 

operasi (Agustin, Dewi, dan Rahardja, 2016). Ikan gabus juga dapat 

meningkatkan serum albumin dalam proses penyembuhan luka 

dan kandungan protein yang tinggi pada ikan gabus berfungsi dalam 

pembentukan sel-sel baru dalam tubuh pasien pasca operasi. Al-

bumin merupakan salah satu jenis protein penting yang kebutuhan 

tubuh manusia setiap hari bahkan dalam proses penyembuhan 
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luka (Listyanto dan Andriyanto, 2019). Studi yang sama pada ekstrak 

ikan gabus untuk penyembuhan luka yang dilakukan oleh Harianti 

bahwa ikan gabus memiliki kandungan albumin yang tinggi yang 

dapat mempercepat penyembuhan pembedahan bekas luka. Hal 

ini juga dilakukan oleh Prof. Eddy, total 2 kilogram ikan gabus ekstrak 

per hari diberikan ke sejumlah pasien yang memiliki kadar albumin 

rendah (1,8 g/dl). Akibatnya, setelah delapan hari, albumin kadar 

dalam darah pasien menjadi normal, yaitu 3,5 hingga 5,5 g/dl, dan 

luka operasi sembuh tanpa efek samping (Harianti, 2011). Hasil studi 

oleh Shafri dan Amanan (2012) efektif dalam penyembuhan luka 

karena kandungan asam amino yang tinggi, seperti glisin, asam lemak 

yang terlibat dalam luka penyembuhan dari reaksi kolagen, luka 

kontraksi, dan kembalinya jaringan epitel terhadap luka (Ma, M. S. 

dan Mj, A. M, 2012). 

Asupan lain yang dapat mempengaruhi proses percepatan 

luka operasi Seksio Sesarea yaitu protein, vitamin dan mineral yang 

dapat membantu pembentukan jaringan baru pada luka. Salah satu 

nutrisi yang dapat membantu proses percepatan penyembuhan 

luka diantaranya zat protein yaitu daging, ayam, ikan, telur dan 

vitamin, buah-buahan dan sayuran (Madiyanti, 2018). Penyembuhan 

pada masing-masing individu sangat berbeda-beda. Fase pada proses 

penyembuhan luka diantaranya ada 4 yaitu fase inflamasi, fase 

proliferasi, fase destruksi, fase maturasi. Pada kasus pasien sedang 

mengalami fase proliferasi yaitu fase proliferasi yang ditandai dengan 

munculnya pembuluh darah baru sebagai hasil rekonstruksi, fase 

proliferasi terjadi dalam waktu 3-24 hari. Fase destruksi merupakan 

pembersihan terhadap jaringan mati yang mengalami devitalisas 
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dan bakteri oleh polimog dimana polimog untuk menghancurkan 

bakteri (Zuiatna, 2021). 

ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang kandungan 

utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi. Se-

dangkan salah satu faktor proses percepatan penyembuhan luka 

jahitan post operasi sectio caesarea yaitu membutuhkan protein 

tinggi yang terdapat pada ikan gabus. Kandungan protein ikan 

gabus juga lebih tinggi dari pada bahan pangan yang selama ini 

dikenal sebagai sumber protein seperti telur, daging ayam, maupun 

daging sapi. Karena kandungan inilah, ikan gabus memiliki manfaat 

atau kegunaan yang sangat tinggi untuk mempercepat penyembuhan 

luka jahitan post sectio caesarea. Hal ini disebabkan kandungan 

utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi. Jadi 

pemberian ikan gabus terhadap penyembuhan luka post operasi 

sectio caesarea sangatlah efektif. 

 

B. Ikan Gabus untuk Peningkatan Kadar Hemoglobin 

Angka kejadian anemia pada ibu nifas di dunia sekitar 38,2 juta 

jiwa. Sedangkan di Asia Tenggara terdapat 22,3 juta jiwa yang 

mengalami anemia dan angka kejadian anemia pada ibu nifas 11,5 

juta. Prevalensi kejadian anemia di Asia yaitu 39,3%. Sedangkan di 

Indonesia prevalensi anemia ibu nifas sebesar 45,1 (Kemenkes RI, 

2016). Di Indonesia tingkat persalinan sectio caesarea 15,3 % dan sudah 

melewati batas maksimal standar WHO yaitu 5-15 % (Organization, 

2010). 

Pada persalinan dengan tindakan SC akan meningkatkan angka 

mortalitas yaitu dua kali dari angka persalinan pervaginam, angka 

morbiditas juga lebih tinggi pada persalinan SC hal ini diakibatkan 
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karena adanya infeksi, kehilangan darah, dan kerusakan organ  

internal. Kehilangan banyak darah saat pembedahan yang bisa 

menyebabkan terjadinya anemia. Dampak anemia pada ibu nifas 

dapat menyebabkan terganggunya gerak dan aktivitas ibu dalam 

memenuhi tanggung jawabnya sebagai ibu baru, mengancam 

kelangsungan dalam proses menyusui (terutama ASI Esklusif), 

mengganggu status gizi, dan dapat mengganggu hubungan interaksi 

ibu dengan bayi karena anemia ini menimbulkan keletihan, kelelahan 

dan ibu terlihat pucat. Kondisi anemia post partum dikaitkan dengan 

depresi pasca partum, kegagalan laktasi dan penyakit menular 

(Milman, 2011).  

Ikan  gabus  memiliki  kadar  protein  kadar  protein  ikan  gabus  

mencapai 25,5%. Protein merupakan zat gizi yang sangat penting 

bagi tubuh karena selain berfungsi sebagai sumber energi dalam 

tubuh juga berfungsi sebagai zat pembangun dan pengatur. Protein 

berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. Ku-

rangnya  asupan  protein  akan  mengakibatkan transportasi  zat  besi  

terhambat  sehingga  akan   terjadi  defisiensi  besi. Kekurangan zat 

besi menyebabkan kadar hemoglobin di dalam darah lebih rendah 

dari normalnya, keadaan ini disebut anemia (Mustafa, 2018). 

Ekstrak  adalah  sediaan  kering,  kental,  atau  cair  dibuat  dengan  

menyari simplisia  nabati  atau  hewani  menurut  cara  yang  cocok,  

di luar pengaruh cahaya matahari  langsung. Sebagai cairan penyaring  

digunakan air, eter, campuran etanol dan air. Ekstrak ikan gabus 

1000 mg berisi kandungan Protein 700 mg, Kadar albumin 210 mg, 

Mineral 90 mg : Kalsium (ca) 0,7300 mg, Magnesium (Mg) 0,3200, 

at besi (Fe) 0,0115, Tembaga (Cu) 0,0025 mg, Seng (Zn) 0,0175 mg, 
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Mangan (Mn) 0,0025 mg, Nikel  (N)  0,0023 mg,  cobal  (co) 0,0015,  

Selenium (Se) 0,0031 mg. 

Terapi farmakologi untuk peningkatan kadar hemoglobin 

dengan pemberian tablet tambah darah. Tablet tambah darah yang 

diminum membutuhkan asupan nutrisi yang dapat membantu pe-

nyerapan dalam tubuh. Salah satu yang dibutuhkan yaitu protein. 

Protein berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. 

Kurangnya asupan protein akan mengakibatkan transportasi zat 

besi terhambat sehingga akan terjadi defisiensi besi. Kekurangan 

zat besi menyebabkan kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih 

rendah dari normalnya yaitu anemia (Waryana, 2010). Ikan gabus 

memiliki kandungan albumin tertinggi dibandingkan dengan ikan 

lainnya. Albumin merupakan salah satu jenis protein yang berperan 

penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. Kurangnya asupan 

protein akan mengakibatkan transportasi zat besi terhambat sehingga 

akan terjadi defisiensi besi (Rahmanda, 2014).  

Pada ibu post SC dengan anemia pasti membutuhkan protein 

dan albumin yang tinggi, untuk itu dosis ekstrak ikan gabus yang 

dibutuhkan juga lebih tinggi yaitu > 750 mg, sehingga pada penelitian 

ini dosis ekstrak ikan gabus ditambahkan menjadi 1000 mg (Nug-

raheni, 2016). Protein berperan penting dalam transportasi zat besi 

dalam tubuh. Zat besi yang diminum oleh ibu nifas dapat dibantu 

penyerapannya menggunakan ekstrak ikan gabus. Ikan gabus juga 

memiliki kandungan zat besi 0,09 dalam 100gram ikan gabus (Mus-

tafa, 2012). 
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	A. Ikan Gabus (Channa Striata)
	Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan karnivora air tawar yang menghuni kawasan Asia Tenggara. Ikan jenis ini dikenal sebagai ikan konsumsi dan banyak ditemui di pasaran. Dalam ukuran kecil (anakan) ikan gabus terlihat eksotis sehingga banyak dim...
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	Gambar 2.1. Morfologi ikan gabus (Channa striata) (a) Panjang kepala, (b) Panajang sirip perut-anus, (c) panjang standar, (d) panajang total, (e) panjang ekor (Froese &Pauly, 2017)
	Kepala (a)
	Ekor (e)
	Sirip perut-anus (b)
	Panjang standar (c)
	Tubuh ikan gabus umumnya berwarna coklat sampai hitam pada bagian atas dan coklat muda sampai keputih-putihan pada bagian perut. Kepala agak pipih dan bentuknya seperti ular dengan sisik-sisik besar di atas kepala, oleh sebab itu, dijuluki sebagai “sn...
	B. Kandungan Nutrisi Ikan gabus
	Secara tradisional maupun ilmiah ikan gabus menunjukkan potensi sebagai obat. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa ikan gabus memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik untuk kesehatan (Hidayati et al., 2018). Kandungan protein yang diperoleh ...
	Tabel 2.2.1 Kandungan zat gizi ikan gabus tiap 100 gram ikan gabus segar
	Ikan gabus diketahui mengandung protein yang lebih tinggi dibandingkan jenis ikan lainnya. Kadar protein ikan gabus mencapai 25,5%, lebih tinggi dibandingkan protein ikan bandeng (20,0%), ikan emas (16,05%), ikan kakap (20,0%), maupun ikan sarden (21,...
	Kadar protein total ekstrak ikan gabus diketahui lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis ikan tawar lainya lainnya (Asfar et al., 2014). Komposisi protein ikan gabus terdiri atas beberapa asam amino, baik asam amino esensial ataupun non esensial. ...
	Tabel 2.2.2 Perbandingan komposisi asam amino ikan gabus dengan dua jenis ikan salmon.
	Tabel.2.2.3 Kandungan asam lemak ikan gabus
	Asam lemak dalam ekstrak ikan gabus dapat dikelompokkan menjadi asam lemak jenuh (SFA), asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) dan asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) (Tabel 2.2.3). Salah satu kelompok asam lemak yang mempunyai kadar paling banyak dalam ik...
	Tabel 2.2.4 Beberapa mineral penting ikan gabus
	Bagian 3
	KONSEP SECTIO CESAREA (SC)
	Terdapat beberapa definisi Sectio Caesarea (SC). SC adalah suatu persalinan buatan, dimana janin dilahirkan melalui suatu insisi pada dinding perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat janin di atas 500 gram (Prawirohar...
	Sectio caesarea adalah persalinan melalui sayatan pada dinding abdomen dan uterus yang masih utuh dengan berat janin lebih dai 1000 gram atau umur kehamilan > 28 minggu (Manuaba, 2012). Sectio caesarea merupakan tindakan melahirkan bayi melalui insisi...
	Ada beberapa istilah dalam Sectio Caesarea (SC) yaitu:
	Indikasi dalam SC dapat dibagi menjadi indikasi absolut dan indikasi relatif. Setiap keadaan yang mengakibatkan kelahiran melalui jalan lahir tidak mungkin terlaksana merupakan indikasi absolut. Misalnya kesempitan panggul, adanya neoplasma yang menyu...
	Beberapa indikasi dilakukan tindakan sectio caesarea yaitu antara lain sebagai berikut:
	Faktor janin merupakan tindakan operasi sesar yang dilakukan karena kondisi janin tidak memungkinkan untuk dilakukan persalinan normal, contohnya bayi yang terlalu besar dengan perkiraan berat lahir 4.000 gram. atau lebih. Kondisi tersebut jika dilaku...
	Sekitar 3-5 % atau 3 dari 100 bayi lahir dalam posisi sungsang. Keadaan janin sungsang terjadi apabila letak janin di dalam rahim memanjang dengan kepala berada di bagian atas rahim, sementara bokong berada di bagian bawah rongga rahim. Risiko bayi la...
	Kelainan lain yang sering terjadi adalah letak lintang atau miring (oblique). Letak yang demikian menyebabkan poros janin tidak sesuai dengan arah jalan lahir. Letak miring yang dimaksud yaitu letak kepala pada posisi yang satu sedangkan bokong pada s...
	Keadaan gawat janin pada tahap persalinan, memungkinkan dokter untuk memutuskan dilakukannya operasi. Seperti diketahui, sebelum lahir, janin mendapat oksigen dari ibunya melalui ari-ari dan tali pusat. Apabila terjadi gangguan pada ari-ari akibat ibu...
	Pada kondisi Bayi kembar akan di lahirkan secara operasi sesar, kelahiran kembar ini memiliki resiko terjadinya komplikasi yang lebih tinggi dari pada kelahiran satu bayi. Misalnya, lahir prematur atau lebih cepat dari waktunya. Sering kali terjadi pr...
	Ketuban pecah dini adalah pecahnya ketuban sebelum terdapat tanda persalinan dan ditunggu satu jam belum terjadi inpartu. Sebagian besar ketuban pecah dini adalah hamil aterm di atas 37 minggu, sedangkan di bawah 36 minggu.
	Chepalo Pelvik Disproportion (CPD) adalah ukuran lingkar panggul ibu tidak sesuai dengan ukuran lingkar kepala janin yang dapat menyebabkan ibu tidak dapat melahirkan secara alami. Tulang-tulang panggul merupakan susunan beberapa tulang yang membentuk...
	Pre-eklamsi dan eklamsi merupakan kesatuan penyakit yang langsung disebabkan oleh kehamilan, sebab terjadinya masih belum jelas. Setelah perdarahan dan infeksi, pre-eklamsi dan eklamsi merupakan penyebab kematian maternal dan perinatal paling penting ...
	Dalam praktik kebidanan modern, tidak ada kontaindikasi tegas terhadap SC, namun jarang dilakukan dalam kasus janin mati atau Intra Uterine Fetal Death (IUFD), terlalu premature bertahan hidup, ada infeksi pada dinding abdomen, anemia berat yang belum...
	Beberapa komplikasi yang paling banyak terjadi dalam SC adalah akibat tindakan anastesi, jumlah darah yang dikeluarkan oleh ibu selama operasi berlangsung, komplikasi penyulit, Endometriosis (radang endometrium), Tromboplebitis (gangguan pembekuan dar...
	Frekuensi SC yang semakin tinggi mengakibatkan masalah tersendiri untuk kesehatan ibu, bayi dan kehamilan berikutnya. Morbiditas dan mortalitas tersebut berhubungan dengan adanya luka parut uterus (Suryawinata, 2019). Menurut Chuningham dalam Suryawin...
	Respons yang berbeda terhadap luka operasi SC terutama respons terhadap sitokin dan mediator inflamasi, kejadian stress oksidatif berdampak pada pertumbuhan dan rekontruksi desidua basalis serta kemampuan desidua untuk menampung dan memo-dulasi infilt...
	Berikut beberapa komplikasi pada masa nifas:
	Infeksi ini berupa ringan dan berat, kenaikan suhu beberapa hari termasuk dalam kategori ringan, sedangkan suhu yang lebih tinggi, disertai dehidrasi dan perut sedikit kembung termasuk sedang. kenaikan suhu yang lebih tinggi disertai dengan peritoniti...
	Perdarahan disebabkan karena banyak pembuluh darah yang terputus dan terbuka, atonia uteri, perdarahan pada plasental bed. Perdarahan primer sebagai akibat kegagalan mencapai homeostatis karena insisi rahim atau akibat atonia uteri yang dapat terjadi ...
	Komplikasi tergantung derajat pre eklampsia atau eklampsia antara lain Antonia uteri, Sindom HELLP (Hemolysis, Elevated Livr Enzimes, Low Platelet Count), ablasi retina, KID (Koagulasi Intravaskuler Diseminata), Gagal ginjal, Perdarahan otak, edema pa...
	Perawatan pasien pasca bedah dapat menjadi kompleks akibat perubahan fisiologis yang mungkin terjadi, diantaranya komplikasi perdarahan, irama jantung tidak teratur, gangguan pernafasan, sirkulasi, pengontrolan suhu (hipotermi), serta fungsi-fungsi vi...
	Perubahan yang terjadi selama masa nifas post sectio caesarea adalah sebagai berikut Uterus merupakan alat yang keras karena kontraksi dan reaksi otot-ototnya. Fundus uteri 3 jari di bawah pusat. Ukuran uterus mulai dua hari berikutnya akan mengecil h...
	Menurut Manuaba (2012), beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai penatalaksanaan pada ibu post Sectio caesarea antara lain:
	Antibiotik, analgetik dan obat untuk memperlancar kerja saluran pencernaan, obat-obatan lain.
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	A. Albumin Ikan Gabus Untuk Penyembuhan Luka
	Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak digu-nakan oleh masyarakat untuk proses penyembuhan luka terutama luka pasca operasi, luka bakar dan setelah persalinan, karena kan-dungan utama dalam ikan gabus adalah protein atau albuminnya yan...
	Proses penyembuhan luka yang dibutuhkan adalah protein. Protein yang sangat berfungsi untuk proses ini adalah albumin. Albumin adalah protein utama dengan konsentrasi paling tinggi dalam plasma darah yang terdiri dari asam amino dan ikatan sufide. Alb...
	Ikan gabus  memiliki  potensi  strategis  serta  kegunaan  yang  luas  dalam  industri pangan  maupun  farmasi.  Albumin  merupakan  salah satu protein plasma darah yang disintesa di hati dan berperan   penting menjaga tekanan osmotik plasma, mengangk...
	Albumin ikan gabus memiliki kualitas jauh lebih baik dari albu-min telur  yang biasa digunakan dalam penyembuhan pasien pasca bedah.  Ikan gabus  sendiri,  mengandung  6,2%  albumin  dan  0,001741%  Zn dengan asam amino  esensial  yaitu  treonin,  val...
	Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang kandungan utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi. Kan-dungan protein ikan gabus juga lebih tinggi daripada bahan pangan lainya. Kandungan ikan gabus memiliki manfaat yang sangat tinggi...
	Faktor umum yang mempengaruhi penyembuhan luka meliputi usia, nutrisi, steroid, sepsis, dan penyakit ibu seperti: anemia, dia-betes, dan obat-obatan, serta indikasi persalinan SC (Damayanti, 2014). Selama proses penyembuhan luka pasca SC membutuhkan k...
	Penyembuhan luka adalah proses mengganti dan memperbaiki jaringan yang rusak fungsi. Proses penyembuhan luka adalah dipe-ngaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: vaskularisasi, usia, anemia, penyakit penyerta, nutrisi, buang air kecil, obat-obatan, meroko...
	Asupan lain yang dapat mempengaruhi proses percepatan luka operasi Seksio Sesarea yaitu protein, vitamin dan mineral yang dapat membantu pembentukan jaringan baru pada luka. Salah satu nutrisi yang dapat membantu proses percepatan penyembuhan luka dia...
	ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang kandungan utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi. Se-dangkan salah satu faktor proses percepatan penyembuhan luka jahitan post operasi sectio caesarea yaitu membutuhkan protein tinggi ...
	B. Ikan Gabus untuk Peningkatan Kadar Hemoglobin
	Angka kejadian anemia pada ibu nifas di dunia sekitar 38,2 juta jiwa. Sedangkan di Asia Tenggara terdapat 22,3 juta jiwa yang mengalami anemia dan angka kejadian anemia pada ibu nifas 11,5 juta. Prevalensi kejadian anemia di Asia yaitu 39,3%. Sedangka...
	Pada persalinan dengan tindakan SC akan meningkatkan angka mortalitas yaitu dua kali dari angka persalinan pervaginam, angka morbiditas juga lebih tinggi pada persalinan SC hal ini diakibatkan karena adanya infeksi, kehilangan darah, dan kerusakan org...
	Ikan  gabus  memiliki  kadar  protein  kadar  protein  ikan  gabus  mencapai 25,5%. Protein merupakan zat gizi yang sangat penting bagi tubuh karena selain berfungsi sebagai sumber energi dalam tubuh juga berfungsi sebagai zat pembangun dan pengatur. ...
	Ekstrak  adalah  sediaan  kering,  kental,  atau  cair  dibuat  dengan  menyari simplisia  nabati  atau  hewani  menurut  cara  yang  cocok,  di luar pengaruh cahaya matahari  langsung. Sebagai cairan penyaring  digunakan air, eter, campuran etanol da...
	Terapi farmakologi untuk peningkatan kadar hemoglobin dengan pemberian tablet tambah darah. Tablet tambah darah yang diminum membutuhkan asupan nutrisi yang dapat membantu pe-nyerapan dalam tubuh. Salah satu yang dibutuhkan yaitu protein. Protein berp...
	Pada ibu post SC dengan anemia pasti membutuhkan protein dan albumin yang tinggi, untuk itu dosis ekstrak ikan gabus yang dibutuhkan juga lebih tinggi yaitu > 750 mg, sehingga pada penelitian ini dosis ekstrak ikan gabus ditambahkan menjadi 1000 mg (N...
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